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moela dioesirnja orang-orang Portoegis dan Sepanjol dari sini, kerapkali dengan 
pertolongan radja-radja bangsa Indonesia. Kemoedian mereka mena'loekkan 
radja-radja itoe satoe persatoe. Pada moelanja sekali Oost-Indische Compagnie, 
jang didirikan pada tahoen 1600 di negeri Belanda, mengoeasai Tanah Meloekoe 
sebab disana keloear boeah tjengkeh dan pala jang perloe baginja akan didjoeal 
dipasar negerinja. Kemoedian ia memindahkan poesat kekoeasaannja ke Tanah 
Djawa. Pada tahoen 1800 kekoeasaan Oost-Indische Compagnie pindah 
ketangan pemerintah Nederland sendiri Sesoedah itoe baroe Pemerintah Hindia 
Belanda mengembangkan sajap keloear Tanah Djawa. TOEDJOEAN 
PERGERAKAN-PERGERAKAN DI INDONESIA 5. Pergerakan ra'jat dan pergerakan 
kebangsaan menoedjoe Indonesia Merdeka; dan pergerakan jang hanja 
mementingkan oeroesan social dan ekonomi maoe mentjapai Indonesia moelia. 
DENGIAN DJALAN APA INDONESIA DAPAT MERDEKA 6. Dengan djalan apa 
Indonesia dapat merdeka itoe tidak dapat dipastikan diwaktoe sekarang, ¡alah 
soal zaman jang akan datang. Akan tetapi Indonesia tidak akan merdeka, kalau 
ra'jatnja tidak insjaf akan harga dirinja dan haknja. Menilik keadaan politik 
diwaktoe sekarang, dapat kita rasai, bahwa Indonesia hanja dapat merdeka, 
kalau ra'jatnja mempoenjai kemaoean jang boelat oentoek merdeka dan 
mempoenjai semangat wadja. Badan orang dapat dibelanggoe atau diikat, akan 
tetapi semangat jang maoe merdeka tidak dapat dikoeroeng atau ditoetoep. 
Djadinja soal kemerdekaan Indonesia teroetama adalah soal ra'jat jang banjak, 
ada ditangan ra'jat. Partai-partai politik hanja dapat menanami pengertian 
kepada ra'jat dan mengadakan soesoenan, organisasi, oentoek menjatoekan 
keroekoenan kaoem jang segolongan. Oentoek mentjapai Indonesia Merdeka, 
itoe teroetama oesaha ra'jat. Dalam pada itoekita tidak boleh meloepakan, 
bahwa soal kemerdekaan Indonesia dan tjara Indonesia akan merdeka 
bersangkoet poela dengan keadaan diloear negeri, seperti perang Eropah, 


pergerakan kaoem boeroeh Barat, perdjoangan bangsa-bangsa Asia dan I.I.s. 
Kalau sekiranja bertjaboel kembali perang di Eropah, maka kiamatlah Eropah 
itoe dan pendoedoeknja kembali biadab. Orang Eropah soedah terlaloe landjoet 
kepintarannja dalam memperboeat perkakas-pemboenoeh orang seperti gas 
ratjoen dan segala roepa, sehingga perang jang akan datang tentoe 
memoesnahkan segala pendoedoek negeri, tidak sadja lagi memboenoeh 
serdadoe-serdadoe jang ada dimedan peperangan. Kalau ini terdjadi Indonesia 
akan merdeka sendiri sadja. Djadi banjak soal jang bersangkoet dengan 
kemerdekaan kita. Sebab itoe pekerdjaan kita jang teroetama ialah mengadakan 
persediaan dan ketjakapan oentoek menerima Indonesia jang mesti akan 
merdeka. Waktoenja boleh djadi dekat dan boleh djadi poela djaoeh akan tetapi 
kewadjiban kita ialah menjoesoen pergaoelan kita sendiri, soepaja ra'jat kita 
djangan terlantar, kalau Indonesia sampai merdeka. Kalau saat itoe tiba, ra'jat 
Indonesia haroes sanggoep memerintah dan mempertahankan dirinja sendiri. 
KALAU INDONESIA SOEDAH MERDEKA. Itoe tidak dapat dikadimkan diwaktoe 
sekarang. Hanja tidak boleh kita loepa, bahwa Indonesia jang sanggoep 
mentjapai kemerdekaannja tentoe djoega sanggoep mempertahankannja. 
Tjaranja Indonesia mendjadi merdeka menimboelkan djoega keadaan-keadaan 
atau sifat-sifat jang mendjadi sendi oentoek mendjaga kemerdekaan sendiri. 


Kedoea, djanganlah kita soeka sekali tertipoe karena asoetan kaoem sana, jang 
kita sama kita akan berperang-perangan, kalau Indonesia soedah merdeka. 
Kekoeatan semangat persatoean bangsa jang kita didik djanganlah poela 
diloepakan. Batja lebih landjoet tentang soal persatoean bangsa kita didalam 
kitab sdr. Mohammad Hatta „Toedjoean dan Politik pergerakan Nasional di 
Indonesia". 


Il. Pertanjaan sdr. abonné No. 521: 1. Bagaimanakah djalannja oentoek 
menolong kaoem penganggoer? 2. Apakah bedanja zelfbestuur, autonomie dan 
dominion-status? Djawab: DJALAN MENOLONG PENGANGGOER. 1. Ini tidak 
moedah didjawab, karena soal penganggoeran ini bersangkoet dengan krisis 
doenia; dan krisis ini bersangkoet poela dengan peratoeran hidoep sekarang 
jang berdasar kapitalisme. Selama masih ada kapitalisme itoe, doenia tidak akan 
terlepas dari pada bahaja krisis jang mahahebat. Bagi kita ra'jat djadjahan, kita 
hampir tidak dapat berboeat apa-apa. Tidak sadja kita tidak mempoenjai daja 
oepaja oentoek menghilangkan krisis itoe, akan tetapi selama kekoeasaan politik 
dinegeri kita masih ditangan bangsa asing, selama kita masih terperintah, tidak 
dapat kita mendjalankan peratoeran-peratoeran oentoek mendjaga 
penghidoepan ra'jat kita. Dalam waktoe krisis senentiasa pemerintah 
memberatkan belasting kepada anak negeri, karena pendapatan negeri toeroen. 
Dan beban jang paling berat biasanja dipikoelkan kepada ra'jat. Misalnja, 
sekarang pemerintah mengadakan accijns tembakau 20%. Kalau ini didjalankan, 
maka paberik-paberik kretek nanti ditoetoep, dan 110.000 orang kaoem boeroeh 
jang bekerdja disana akan nganggoer. Harga garam dinaikkan, sehingga si 
miskin bertambah sempit hidoepnja. Menilik keadaan sekarang, kaoem 
nganggoer kita dapat tertolong, kalau orang kita maoe setia, jaitoe kalau jang 
kaja atau jang beroeang maoe menolong jang teraniaja. Pendek kata: kalau kita 
sanggoep mengobar-ngobarkan semangat tolong-tolong seperti jang 


diandjoerkan oleh P.N.I. Selain dari pada itoe, kaoem penganggoer dapat djoega 
ditolong dengan memberi mereka pekerdjaan. Akan tetapi pekerdjaan jang laras 
oentoek mereka ialah pekerdjaan bertani, karena ini bersangkoet dengan 
keperloean jang oetama bagi manoesia. Djika diberi mereka pekerdjaan 
bertoekang, beloem tentoe hasilnja akan dapat terdjoeal. Akan tetapi kalau 
mereka disoeroeh bertani, mereka dapat memakan boeah tangan sendiri. 
Sekoerang-koerangnja peroet jang berkerontjongan dapat diisi sedikit. Dalam 
pada itoe dapat poela mereka mengoesahakan bertanam sajoer oentoek 
dimakan sendiri dan berteranak ajam oentoek memperbaiki penghidoepan dan 
makanan sendiri, sedangkan jang lebih dimakan boleh didjoeal kekota atau 
ditoekarkan dengan benda pakaian. Dalam waktoe krisis jang mahahebat ini 
nasib bangsa kita dapat diperbaiki sedikit, kalau ra'jat djelata kembali kepada 
producten-huishouding atau Naturalwirtschaft, jaitoe menghatsilkan keperloean 
hidoep sendiri dengan bekerdja berkaoem-kaoem, dengan oesaha-bersama. 
Akan tetapi, satoe soal jang bersangkoet dengan ini ialah: mentjoekoepikah 
tanah Indonesia oentoek memberi makan kepada pendoedoeknja? Hal ini haroes 
diperiksa lebih dahoe 


loe. Disini djoega terpenting soal communaal bezit, milik bersama, tentang hal 
tanah. Dalam pada itoe wadjib djoega bagi kita memikirkan senentiasa, 
bagaimana memperbaiki nasib bangsa kita. Kita tahoe, bahwa pekerdjaan kita 
tidak akan berhasil 100%, selama kita beloem merdeka dan selama kapitalisme 
lagi berkoeasa diatas doenia. Soenggoehpoen begitoe kita wadjib memperbaiki 
diri kita. Karena bangsa jang sanggoep memperbaiki nasibnja seberapa tertjapai 
dengan tenaga sendiri, bangsa itoe bertambah dekat kepada kemerdekaannja. 
ZELFBESTUUR, AUTONOMIE DAN DOMINION. 2. Zelfbestuur artinja mendjalankan 
sendiri oendang-oendang atau peratoeran-peratoeran jang diperboeat oleh 
pemerintah tinggi oentoek kita. Misalnja: Parlement dinegeri Belanda memboeat 
oendang-oendang oentoek anak negeri: dan mendjalankan oendang-oendang 
itoe diserahkan kepada Gemeenteraad. Ini dikatakan zelfbestuur daripada 
Gemeenteraad tadi. Autonomie artinja memboeat oendangoendang sendiri dan 
mendjalankannja poela sendiri. Inilah jang dikatakan pemerintahan sendiri. 
Pemerintah tinggi hanja mendjaga, soepaja oendang-oendang jang diperboeat 
itoe tidak berlawanan dengan wet atau dengan keperloean oemoem. Kalau 
berlawanan boleh dibatalkan, tetapi kalau tidak berlawanan haroes dibiarkan 
sadja, sekalipoen pemerintah tinggi tidak setoedjoe dengan peratoeran itoe. 
Dominion-status ialah soeatoe tingkat pemerintahan sendiri jang paling tinggi 
bagi Tanah Djadjahan. Jang seperti ini terdapat pada djadjahan-djadjahan 
Inggeris jang pendoedoeknja orang koelit poetih, seperti Canada, Australia, 
Selandia-Baroe, Afrika Selatan dan Irlanda. Negeri-negeri ini merdeka sama 
sekali mengatoer pemerintahan negerinja, merdeka memboeat oendang- 
oendang jang dirasanja perloe bagi pendoedoeknja. Kemerdekaannja ada 
begitoe loeas, sehingga ia merdeka membea barang-barang jang datang dari 
Inggeris. Perhoeboengan dengan Inggeris hanja terdapat pada doea fasal. 
Gouverneur-Generaal dipilih oleh radja Inggeris, sedangkan ia sendiri ta'loek 
kepada kemaoean parlemen, Dewan Ra'jat dominion tadi. Kedoea, pertalian itoe 
terdapat dalam perkara politik loearan. Dalam hal ini Dominions itoe tidak 


merdeka. Politik loearan jang bersangkoet dengan keadaan Empire, jaitoe 
keradjaan Inggeris, ditentoekan oleh pemerintah Inggeris dibawah pendjagaan 
parlemennja sendiri. Akan tetapi sekarang soedah terbajang tanda-tanda, bahwa 
kemerdekaan dominions tadi bertambah lama bertambah loeas dan pertalian 
dengan Iboe-Negeri Inggeris bertambah lama bertambah longgar, sedangkan 
deradjat mereka akan sama dengan dia. Misalnja, Canada soedah mempoenjai 
gezant (oetoesan) sendiri di Washington, Amerika Sarikat. Inggeris sendiripoen 
soedah moelai poela mengakoei persamaan deradjat antara dia dengan 
Dominions. Hal ini terboekti pada Permoesjawaratan jang sering diadakan oleh 
Inggeris dengan Tanahtanah Dominionnja tadi oentoek membitjarakan segala 
soal jang penting boeat bersama. Kelihatan arah, bahwa Inggeris dan 
Tanahtanah Dominionnja akan mendjadi satoe keradjaan-federatif, satoe 
keradjaan sarekat alias Statenbond. III. Pertanjaan sdr. Moeloek Naan, abonné 
No. 984, Padang Pandjang. 1. Bolehkah pemoeda-pemoeda diadjar theoretische 
politiek, sedang kebanjakan kedjadian 


